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ABSTRACT 
The income statement is one of the information needed by companies, investors or for the purposes of 
managing taxes, either value added tax or income tax. This happens because all income subject to tax 
will be deducted from both purchases and income generated by the company. This study aims to 
determine the effect of value added tax and income tax on profit and loss in property and real estate 
companies for the period 2017-2021. The research method used in this study uses quantitative research 
methods with quantitative descriptive research that is explanatory research. The object of this research 
is all property and Real Estate companies listed on the Indonesia Stock Exchange for the period 2017-
2021. The sample of this research is 20 companies from a total population of 40 companies with 
purposive sampling technique. The data analysis method used is multiple linear regression. The partial 
test results show that value added tax has a positive and insignificant effect on profit and loss, while 
income tax has an effect on profit and loss. Simultaneously, value added tax and income tax have an 
effect on profit and loss with the results of the determination coefficient test of 46,44% 
Keywords : Value Added Tax, Income Tax, Profit and Loss 
 
ABSTRAK 
Laporan laba rugi merupakan salah satu informasi yang diperlukan oleh perusahaan, investor ataupun 
untuk keperluan dalam pengurusan pajak baik pajak pertambahan nilai ataupun pajak penghasilan. Hal 
tersebut terjadi dikarenakan seluruh penghasilan yang dikenakan pajak akan dikurangi baik dari 
pembelian ataupun penghasilan yang dihasilkan oleh perusahaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui Pengaruh Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penghasilan Terhadap Laba Rugi Pada 
Perusahaan Properti dan Real Estate Periode 2017-2021. Metode penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif kuantitatif 
yang bersifat explanatory research. Objek penelitian ini adalah seluruh Perusahaan Properti dan Real 
Estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2017 -2021, Sampel penelitian ini sebanyak 20 
perusahaan dari total populai 40 perusahaan dengan teknik pengambilan sampel purposive sampling. 
Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linear berganda. Hasil pengujian secara parsial 
menunjukkan bahwa secara parisal pajak pertambahan nilai berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap laba rugi sedangkan pajak penghasilan berpengaruh terhadap laba rugi . Secara simultan pajak 
pertambahan nilai dan pajak penghasilan berpengaruh terhadap laba rugi dengan hasil uji koefisien 
determinasi sebesar 46,44% 
Kata Kunci : Pajak Pertambahan Nilai, Pajak Penghasilan, Laba Rugi 
 
1. Pendahuluan 

Seperti iyang itelah idiketahui, isalah isatu ijenis ipajak iyang imenjadi isumber 
penerimaan inegara idan ijuga idapat imeningkatkan ipendapatan inegara iadalah iPajak 
Pertambahan iNilai i(PPN). iPajak ipertambahan inilai iadalah ijenis ipajak iyang imemposisikan 
kedudukan ipenanggung ijawab ipembayaran ipajak ike ikas inegara ikepada ipihak-pihak iyang 
berbeda. iPajak ipertambahan inilai idiketahui iuntuk imengenakan ipajak iterhadap itingkat 
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kemampuan imasyarakat idalam berkonsumsi sehingga pengenaan pajak pertambahan nilai 
dilakukan secara tidak langsung kepada konsumen dari pihak ketiga yaitu para penjual iatau 
pengusaha ijasa. iApabila ipihak iketiga itidak imemungut ipajak ipertambahan inilai idari 
pemberi iatau ipenerima ijasa, imaka ipajak ipertambahan inilai iakan isepenuhnya imenjadi 
tanggung ijawab ipenjual iatau ipengusaha ijasa ibukan ilagi itanggung ijawab ipembeli iatau 
penerima ijasa i(Sukardji, 2014). 

Selain pajak pertambahan nilai adapun pajak penghasilan (PPh) yang diketahui menjadi 
suatu kewajiban bagi seluruh warga negara indonesia ataupun entitas untuk memenuhi 
kewajiban mereka untuk membayar pajak terhadap negara atas ipenghasilan iyang iditerima 
ioleh iorang ipribadi iatau ibadan. 

Undang-undang iterhadap ipajak ipenghasilan idiketahui iuntuk imengatur ipajak iatas 
penghasilan iatau ilaba iyang iditerima ioleh iorang ipribadi iataupun ibadan. iUndang-undang 
tersebut imengatur isubjek ipajak, iobjek ipajak iserta icara imenghitung idan icara imelunasi 
pajak iyang iterhutang idan ijuga imemberikan ifasilitas ikemudahan iserta ikeringanan ibagi 
wajib ipajak idalam imelaksanakan ikawajiban ipajak. iMenurut iPSAK iNomor i46 iParagraf i4, 
pajak ipengahsilan imerupakan ipajak iyang idihitung iberdasarkan iperaturan ipajak iatas  
iiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiiipajak iyang idikenakan iatas ilaba ikena ipajak ientitas. 

Dalam setiap perusahaan pasti memiliki laporan keuangan setiap tahunnya dan 
kegunaan laporan keuangan tersebut yaitu untuk mengetahui kondisi keuangan iperusahaan 
yang idigunakan idalam imengoperasikan iperusahaan itersebut. iSalah isatu ilaporan iyang 
sangat ipenting idan ipasti idiliat idari ilaporan ikeuangan itersebut iyaitu ilaporan ilaba irugi. 
Laporan ilaba irugi iakan imemperlihatkan ihasil-hasil iyang itelah idicapai iperusahaan idalam 
tahun itersebut. 

Laporan ilaba irugi imerupakan isalah isatu iinformasi iyang idiperlukan ioleh 
perusahaan, iinvestor iataupun iuntuk ikeperluan idalam pengurusan pajak baik pajak 
pertambahan nilai ataupun pajak penghasilan. Hal tersebut terjadi dikarenakan seluruh 
penghasilan yang dikenakan pajak akan dikurangi baik dari pembelian ataupun penghasilan 
yang dihasilkan oleh perusahaan. 

Berikut iini imerupakan itabel ifenomena iyang idiambil idari isampel iperusahaan 
properti idan ireal iestate idalam iperiode i2018 isampai i2020. iPerusahaan iyang iakan 
representasi idalam isektor iproperti idan ireal iestate adalah PT Ciputra Development (CTRA) 
dan PT Agung Podomoro Land (APLN). 

Tabel 1. Tabel fenomena 
Perusahaan Tahun PPN PPH Laba/Rugi 

CTRA 
2018 210.660,000 47,812,000 1,302,702 
2019 242.276,000 33,577,000 1,283,281 
2020 223,168,000 56,939,000 1,370,686 

APLN 
2018 21,888,034 3,008,420 193,730,292 
2019 28,681,120 10,409,652 120,811,697 
2020 21,924,828 26,867,553 180,144,688 

Sumber: Dibuat oleh penulis (2022) 
Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwasannya adanya angka - angka baik dari 

PPN dan PPh memiliki angka yang tidak konsisten terhadap laba rugi di kedua perusahaan 
tersebut.  

Apabila suatu perusahaan tidak melakukan pelaporan PPN dan PPh dalam pembelian 
dan penjualan ibarang iatau ijasa, imaka ilaporan ilaba irugi isuatu iperusahaan iakan 
terpengaruh secara signifikan dimana perusahaan akan kesulitan untuk mengetahui dari 
laporan laba rugi berapa banyak atau selisih pajak yang belum dibayarkan oleh perusahaan 
tersebut, yang dimana seharusnya perusahaan dapat mengetahui apakah pajak tersebut sudah 
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lebih dibayar atau kurang dibayar jika adanya  pelaporan PPN dan PPh dalam suatu 
perusahaan. 

Dalam ipenelitian iini, ipenulis imenggunakan isektor iproperti idan ireal iestate 
sebagai isampel iyang idiperlukan iuntuk imeneliti ipenelitian iini. iSeperti iyang itelah 
diketahui iproperti idan ireal iestate imenjadi isalah isatu ialternatif iinvestasi bagi sebagian 
orang baik hal itu dari penjual, pembeli ataupun investor. Hal ini dapat dilihat bahwa 
melakukan investasi di sektor ini sangat menjanjikan dan merupakan investasi ijangka ipanjang 
yang imenguntungkan. iDengan imenggunakan isektor iproperti idan ireal iestate ihal iini dapat 
melihat bagaimana pengaruh pajak yang dihasilkan perusahaan tersebut dalam laporan laba 
rugi dalam perusahaan. 
 
2. Tinjauan Pustaka 
Pajak Pertambahan Nilai 
 Menurut iUndang-undang iNomor i42 itahun i2009, i“Pajak ipertambahan inilai iadalah 
pajak iyang idikenakan iatas ikonsumsi ibarang idan ijasa idi idalam idaerah ipabean iyang 
dikenakan iatas ikonsusi ibarang idan ijasa iyang idikenakan isecara ibertingkat idalam isetiap 
jalur iproduksi idan idistribusi”. iPengenaan ipajak ipertambahan inilai isecara ibertingkat 
disetiap ijalur idistribusi idan iproduksi isangat idipengaruhi idengan ikonsumsi imasyarakat 
yang imerupakan iobjek idari ipajak ipertambahan inilai idan iperkembangan itransaksi ibisnis. 
Hal iini iakan iberpengaruh idalam iperkembangan iekonomi iyang ibaik iyang idapat 
menciptakan ijenis ipola itransaksi ibisnis iyang ibaru. 
 
Pajak Penghasilan 

Pajak Penghasilan telah mengalami beberapa perubahan dari yang pertama kali 
dikeluarkan dalam Undang-undang iNo. i7 iTahun i1983 idan idalam imengalami ibeberapa 
perubahan idan idiubah imenjadi iUndang-undang iNo. i36 iTahun i2008 iyang imasih iberlaku 
sampai isekarang. iUndang-undang itersebut imengatur itentang ipajak iatas ipenghasilan yang 
diterima iatau idiperoleh iorang ipribadi idan ibadan. iMenurut iPSAK iNomor i46 iParagraf i4, 
pajak ipenghasilan iadalah ipajak iyang idihitung iberdasarkan iperturan iperpajakan idan  
iiiiiipajak iyang idikenakan iadalah ipajak iatas ilaba ikena ipajakientitas.  
 
Laporan Laba Rugi 

Menurut i(IAI, i2002), iLaporan ilaba irugi imerupakan iinformasi ikinerja ikeuangan 
perusahaan, iterutama idalam iprofitabilitas iyang idigunakan iuntuk imenilai iperubahan 
potensial isumber idaya iekonomi iyang imungkin idikendalikan idi imasa idepan. iInformasi 
kinerja idalam ilaporan ikeuangan ibermanfaat 45 iuntuk imemprediksi ikapasitas iperusahaan 
dalam imenghasilkan iarus ikas idari isumber idaya iyang iada. 

 
Hipotesis Penelitian 

Hipotesis iadalah isuatu ipertanyaan isementara iatau idugaan iyang ipaling 
imemungkinkan iyang imasih iharus idicari ikebenarannya. iHubungan iantar ivariabel idalam 
ipenelitian iini imemiliki ihipotesis isebagai iberikut: 
1. Pajak Pertambahan NilaiiberpengaruhisignifikaniterhadapiLaba Rugiipada sektor Properti 

dan Real Estate. 
2. Pajak PenghasilaniberpengaruhisignifikaniterhadapiLaba Rugiipada sektor Properti dan Real 

Estate. 
3. Pajak Pertambahan Nilai dan Pajak Penghasilan berpengaruh signifikan terhadap Laba 

Rugiipada sektor Properti dan Real Estate. 
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3. Metodologi Penelitian 
Jenis Data 
 Penelitian iini imenggunakan imetode ipenelitian ikuantitatif. iMetode ikuantitatif 
merupakan imetode ipenelitian iyang iberlandaskan ifilsafat ipositivisme. iMetode iini 
digunakan iuntuk imeneliti ipopulasi idan isampel itertentu idimana ipengumpulan idata 
menggunakan iinstrumen ipenelitian, ianalisis idata iyang ibersifat ikuantitatif iatau istatistik 
dengan itujuan iuntuk imenguji ihipotesis iyang iterlah iditetapkan (Sugiyono, 2017). 
 
Populasi dan Sampel 
 Dalam ipenelitian iini, ipopulasi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
perusahaan iproperti iyang iberjumlah i40 iperusahaan. iPenelitian iini imenggunakan iteknik 
purposive isampling idimana isampel iyang idiambil iberdasarkan ikriteria-kriteria iyang itelah 
ditentukan, imaka itotal ijumlah isampel ipenelitian iini isebanyak i100 isampel iyang idiambil 
dari i20 isampel idikalikan i5 isesuai idengan iperiode ipenelitian iyaitu i5 itahun. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Metode iyang idigunakan iuntuk imemperoleh idata ipenelitian iini iadalah imetode 
dokumentasi. iDalam ipenelitian iini, imetode idokumentasi idigunakan iuntuk imerekap idata 
laporan ikeuangan idan ilaporan itahunan iperusahaan iproperty idan ireal iestate iyang 
terdaftar idi iBursa iEfek iIndonesia iperiode ipenelitian i2017-2021. 
 
Teknik Analisis Data 

Menurut i(Sugiyono, i2017), ianalisis idata iadalah ikegiatan isetelah idata idari iseluruh 
responden iatau idata ilain iterkumpul. iTeknik ianalisis idata iyang idigunakan iadalah 
menggunakan isoftware istatistik iSTATA. iLangkah iyang idigunakan iuntuk imenganalisis idata 
yaitu idengan istatistik ideskriptif, iuji iasumsi iklasik i(uji inormalitas, iuji imultikoliniearitas, iuji 
autokorelasi idan iuji iheterokesdastisitas), ianalisis iregresi iberganda idan iuji ihipotesis i(uji T, 
uji iF idan iR-Square). iPersamaan iregresi iyang idigunakan idalam ipenelitian iini iadalah 
sebagai iberikut: 

Y = α + β1X1 + β2X2 + e 
Keterangan : 
Y  : Laba Rugi 
X1  : Pajak Pertambahan Nilai 
X2  : Pajak Penghasilan 
α  : Konstanta 
β1....β2  : Koefisien regresi 
e  : Error 
 
Pengujian Koefisien Determinasi (R2) 

Uji iR idilakukan iuntuk imengetahui ibagaimana ipengaruh idari isetiap ivariable 
independen iterhadap ivariable idependen isecara iparsial. iUntuk ipengujian itwo itailed 
pengujian idilakukan idengan imembandingkan itingkat isignifikan i(Sig) idari ihasil iuji it 
dengan iα, idimana iα ibiasanya iditetapkan iadalah i5%. 
 
Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 

Uji istatistik iF ipada idasarnya imenunjukkan iapakah isemua ivariable iindependen 
atau ibebas iyang idimasukkan idalam imodel imempunyai ipengaruh isecara ibersama-sama 
terhadap ivariable idependen/terikat. 
1. Jika if ihitung> if itable imaka ivariabel iindependen ii isecara isimultan iberpengaruh 

terhadap ivariabel idependen. 
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Jika if ihitung< if itable imaka ivariabel iindependen ii isecara isimultan itidak iberpengaruh 
terhadap ivariabel idependen. 

2. jika ip-value i< iα i(0,05) imaka iHo iditolak, iberarti ivariabel iindependen ii iberpengaruh 
signifikan iterhadap ivariabel idependen 
jika ip-value i> iα i(0,05) imaka iHo iditerima, iberarti ivariabel iindependen ii itidak 
berpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

 
Pengujian Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 

Uji iT idilakukan iuntuk imengetahui ibagaimana ipengaruh idari isetiap ivariable 
lindependen iterhadap ivariable idependen isecara iparsial. iUntuk ipengujian itwo itailed 
pengujian idilakukan idengan imembandingkan itingkat isignifikan i(Sig) idari ihasil iuji it 
dengan iα, idimana iα ibiasanya iditetapkan iadalah i5%. 
Kriteria pengambilan keputusan dalam uji T adalah sebagai berikut: 
1. Jika it ihitung> it itable imaka ivariabel iindependen ii isecara iparsial iberpengaruh iterhadap 

variabel idependen. 
Jika it ihitung< it itable imaka ivariabel iindependen ii isecara iparsial itidak iberpengaruh 
terhadap ivariabel idependen. 

2. Ijika ip-value i< iα i(0,05) imaka iHo iditolak, iberarti ivariabel iindependen ii iberpengaruh 
signifikan iterhadap ivariabel idependen 
jika ip-value i> iα i(0,05) imaka iHo iditerima, iberarti ivariabel iindependen ii itidak 
berpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel idependen. 

 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Probability Plot 
Sumber: Hasil Olah software STATA 

 Berdasarkan iGambar i1 idiatas, ihasil iuji iini imenunjukkan ibahwa ipola idata iyang 
menyebar imengikuti igaris idiagonal iyang itelah iditetapkan isehingga ihasil ipengujian iini 
menunjukkan idata iberdistribusi idengan inormal. 
 

Tabel 2. Uji Skewness & Kurtosis 

 
Sumber: Hasil Olah software STATA 
BerdasarkaniTabel 2idiatas, Perhatikan ibahwa iberdasarkan iTabel i2 idiketahu iinilai 

probabilitas i(kolom iProb i> iz) iadalah i0,5747. iKarena inilai iprobabilitas i𝑝, iyakni i0,5747 

data_resid~l          100     0.8324        0.3078        1.11         0.5747
                                                                             
    Variable          Obs  Pr(Skewness)  Pr(Kurtosis) adj chi2(2)   Prob>chi2
                                                                 joint       
                    Skewness/Kurtosis tests for Normality
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lebih ibesar idibandingkan itingkat isignifikansi, iyakni i0,05. iHal iini iberarti iasumsi  
normalitas idipenuhi. 
 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 3. Uji Multikolinearitas 

 
Sumber: Hasil Olah software STATA 

Padaitabeli3idapatidiiketahuiibahwa dalam ipenelitian iini, igejala imultikolinearitas 
dapat idilihat idari inilai iVIF. iJika inilai iVIF i> i10 imaka ihal iini imerupakan iindikasi iadanya 
multikolinearitas. iBerdasarkan iTabel i3 ihasil ipengujian imultikolinearitas, idapat disimpulkan 
bahwa itidak iterdapat igejala imultikolinearitas iantar ivariable iindependen. iHal iini ikarena 
nilai iVIF i< i10 
 
Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Uji Glejser 

Sumber: Hasil Olah software STATA 
Perhatikan ibahwa iberdasarkan iGambar i2 itidak iterdapat ipola iyang ibegitu ijelas, 

serta ititik-titik imenyebar idi iatas idan idi ibawah iangka i0 ipada isumbu iY, imaka itidak 
terjadi iheteroskedastisitas. 
 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Uji Run Test 

 
Sumber : Hasil Olah software STATA 

Dariihasiliujiiautokorelasiimenggunakaniujiirunitestipadaitabel 4idiiiatas, Berdasarkan 
nilai iprobabilitas i(Prob> i|Z|) idari iuji iRuns iadalah i0,55 i> i0,05, imaka idisimpulkan itidak 
terjadi iautokorelasi.  
 
 
 
 
 

    Mean VIF        3.14
                                    
        lnX2        3.14    0.318704
        lnX1        3.14    0.318704
                                    
    Variable         VIF       1/VIF  

             Prob>|z| = .55
                   z  = -.6
              N(runs) = 48
                  obs = 100
 N(data_resid~l >  .064588513225317) = 50
 N(data_resid~l <= .064588513225317) = 50
. runtest data_residual
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Model Analisis Regresi Berganda dan Uji Hipotesis (Uji T, Uji F dan Uji R – Square) 
Tabel 5. Hasil Regresi (Uji T, Uji F, R-Square) 

 
 Sumber: Hasil Olah software STATA 

Pada pengujian hipotesis, akan dilakukan analisis koefisien determinasi, pengujian 
pengaruh simultan (uji F), dan pengujian pengaruh parsial (uji t). Nilai-nilai statistik dari 
koefisien determinasi, uji F, dan uji t tersaji pada Tabel 5. 
Berdasarkan hasil pengujian pada Tabel  5 diperoleh persamaan sebagai berikut. 

Y = 6,55732 + 0,2072511X1 + 0,6146431X2 + e 
Berdasarkan iTabel i5 idiketahui inilai ikoefisien ideterminasi i(R-squared) isebesar 

𝑅# = 0,4644. iNilai itersebut idapat idiartikan iPPN i(X1) idan iPPH i(X2) isecara isimultan iatau 
bersama-sama imempengaruhi ilaba i(Y) isebesar i46,44%, isisanya isebesar i53,56% 
dipengaruhi ioleh ifaktor-faktor ilain. 

Uji i𝐹 ibertujuan iuntuk imenguji ipengaruh ivariabel ibebas isecara ibersama-sama 
atau isimultan iterhadap ivariabel itak ibebas. iBerdasarkan iTabel i4.5, idiketahui inilai 
probabilitas i(Prob> iF) i= i0.0000 i< i0.05, imaka idapat idisimpulkan ibahwa iPPN i(X1) idan 
PPH i(X2) isecara isimultan, iberpengaruh isignifikan iterhadap ivariabel ilaba i(Y). Berdasarkan 
Tabel 5 diketahui: 
1. PPN (X1) berpengaruh positif terhadap laba (Y), dengan nilai koefisien 0,2072511, namun 

tidak signifikan, dengan nilai probabilitas (P>|z|) = 0,143 > 0.05. 
Berdasarkan hasil olah data diatas diketahui bahwa Pajak Pertambahan Nilai memiliki 
hubungan terhadap Laba, dimana setiap pembelian barang dikenakan pajak terhadap 
barang yang dijual, dengan ini diketahui bahwa laba rugi suatu perusahaan didapatkan dari 
hasil yang telah dikurangi dengan pajak-pajak yang dikenakan terhadap perusahaan. 
Apabila perusahaan melakukan pelaporan PPN, maka dapat diketahui bahwa PPN yang 
dibayarkan selama setahun dalam proses pembelian atau penjualan barang atau jasa 
tersebut dapat mempengaruhi laporan laba rugi suatu perusahaan sehingga perusahaan 
dapat mengetahui jumlah pajak yang belum dibayarkan apakah sudah sesuai atau lebih 
bayar. 

2. PPH (X2) berpengaruh positif terhadap laba (Y), dengan nilai koefisien 0,6146431, dan 
signifikan, dengan nilai probabilitas (P>|z|) = 0,000 < 0.05. 
Berdasarkan hasil olah data diatas diketahui bahwa Pajak Penghasilan memiliki hubungan 
terhadap Laba, dimana pajak penghasilan merupakan yang wajib dibayar oleh orang pribadi 
ataupun badan dari penghasilan yang diterima dimana penghasilan yang didapat oleh 
entitas berasal dari laba rugi yang diperoleh perusahaan dalam periode tertentu. Apabila 
perusahaan melakukan pelaporan PPh, maka perusahaan dapat mengetahui berapa 
penghasilan bersih yang diterima setelah pembayaran PPh oleh orang pribadi atau badan 
dari penghasilan yang diterima. Dimana PPh juga dapat mempengaruhi laporan laba rugi 
dalam mengelola keuangan suatu perusahaan.  
 

                                                                              
       _cons      6.55732   1.779323     3.69   0.000     3.025857    10.08878
        lnX2     .6146431   .1580499     3.89   0.000     .3009578    .9283283
        lnX1     .2072511   .1401793     1.48   0.143     -.070966    .4854683
                                                                              
       ln_ny        Coef.   Std. Err.      t    P>|t|     [95% Conf. Interval]
                                                                              

       Total    2657.87431        99  26.8472153   Root MSE        =     3.831
                                                   Adj R-squared   =    0.4533
    Residual    1423.64467        97  14.6767492   R-squared       =    0.4644
       Model    1234.22964         2  617.114822   Prob > F        =    0.0000
                                                   F(2, 97)        =     42.05
      Source         SS           df       MS      Number of obs   =       100
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5. Penutup 
Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Pajak pertambahan nilai berpengaruh tidak signifikan secara parsial terhadap laba rugi 

perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
2. Pajak penghasilan berpengaruh signifikan secara parsial terhadap laba rugi perusahaan 

properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
3. Pajak pertambahan nilai dan Pajak penghasilan berpengaruh signifikan secara simultan 

terhadap laba rugi perusahaan properti dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia. 

 
Saran  

Saran dari hasil penelitian ini adalah: 
1. Variabel yang digunakan bisa memilih variabel yang lain selain pajak pertambahan nilai 

(PPN) dan pajak penghasilan (PPH) yang memungkinkan untuk mempengaruhi laba rugi 
suatu perusahaan. 

2. Bagiipenelitiiselanjutnya, disarankan untuk memperluasipopulasi dan sampel selain dari 
sektor yang dipilih oleh penulis guna untuk memperluas studi variabel lain dari penelitian 
ini. 
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